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INFORMASI ABSTRAK
Produksi sayuran daun di wilayah perkotaan menghadapi
keterbatasan lahan sehingga budidaya hidroponik menjadi

Keyword: alternatif penting untuk mendukung kemandirian pangan.
Selada (Lettuce) Optimalisasi nutrisi, termasuk penggunaan pupuk organik cair
Hidroponik (Hydroponic) (POC), diperlukan guna meningkatkan pertumbuhan dan hasil
POC Nasa (POC Nasa) tanaman selada. Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui pengaruh

konsentrasi POC Nasa terhadap pertumbuhan dan produksi selada
Corresponding Author: (Lactuca sativa L.) pada sistem hidroponik; (2) mengetahui
Insan Wijaya respons beberapa varietas selada; serta (3) mengetahui interaksi
Universitas Muhammadiyah Jember antara konsentrasi POC Nasa dan varietas selada. Penelitian
*email: menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 3x3
insan.wijaya@unmuhjember.ac.id dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi POC

Nasa, terdiri atas KO = AB Mix tanpa POC, K1 = AB Mix + POC
Nasa 4 cc L™, dan K2 = AB Mix + POC Nasa 6 cc L'. Faktor
kedua adalah varietas selada, yaitu V1 = selada merah, V2 = selada
keriting hijau, dan V3 = selada krop. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi POC Nasa berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 HST (29,12 cm), jumlah
daun umur 30 HST (11 helai) dan 45 HST (19 helai), lebar daun
umur 15 HST (6,2 cm) dan 30 HST (12,54 c¢cm), serta bobot akar
(29,01 g). Pengaruh nyata juga terlihat pada tinggi tanaman umur
15 dan 30 HST, jumlah daun 15 HST, lebar daun 45 HST, dan
panjang akar. Respons pertumbuhan dan produksi terbaik
diperoleh pada varietas selada keriting hijau dengan konsentrasi
K2..

ABSTRACT

Limited land availability in urban areas has encouraged the
adoption of hydroponic systems as an alternative strategy to
support food self-sufficiency, particularly for leafy vegetables
such as lettuce. Nutrient optimization, including the use of liquid
organic fertilizers, is essential to improve plant growth and yield.
This study aimed to: (1) determine the effect of NASA liquid
organic fertilizer concentrations on the growth and production of
lettuce (Lactuca sativa L.) under a hydroponic system; (2)
evaluate the response of several lettuce varieties; and (3) examine
the interaction between fertilizer concentration and varieties. The
experiment employed a 3x3 factorial Completely Randomized
Design with three replications. The first factor was NASA POC
concentration: KO = AB Mix without POC, K1 = AB Mix + NASA
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POC 4 cc L™, and K2 = AB Mix + NASA POC 6 cc L. The second
factor consisted of lettuce varieties: V1 = red lettuce, V2 = green
curly lettuce, and V3 = head lettuce. Results showed that NASA
POC concentration had a highly significant effect on plant height
at 45 DAT (29.12 cm), number of leaves at 30 DAT (11) and 45
DAT (19), leaf width at 15 DAT (6.2 cm) and 30 DAT (12.54 cm),
and root weight (29.01 g). Significant effects were also observed
on plant height at 15 and 30 DAT, number of leaves at 15 DAT,
leaf width at 45 DAT, and root length. The best response was
obtained from the green curly lettuce treated with K2..

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki kontribusi dan peran yang sangat penting dan strategis di negara
Indonesia dimana pertanian dapat menjadi penopang perekonomian dan dapat memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat. Keberadaan dan peranan penting dari sektor pertanian tersebut memiliki nilai yang
sangat penting dan krusial. Pertanian dinilai dan dijadikan sebagai palang pintu untuk menjaga dan
memenuhi ketahanan pangan negara (Amelia & Nawangsari, 2021).

Ketersediaan pangan suatu kota akan memengaruhi ketahanan pangan pada kota tersebut,
karena ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang
dapat dilihat dari tersedianya pangan secara cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman, merata
dan terjangkau (Peraturan Pemerintah No.68 Tahun 2002). (Alynda & Kusumo, 2021). Seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, permintaan pasar pada sektor pangan juga akan semakin meningkat
(Roidah, 2014). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
pangan di tahun 2011, Indonesia telah melakukan impor pangan senilai 11,33 ton. Ini sangat bertolak
belakang dengan kondisi Indonesia yang kaya sumber daya alam. Kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesehatan dan pemenuhun gizi menyebabkan permintaan akan sayur-mayur semakin
meningkat (M. Ridwan et al., 2022). Keadaan ini yang menjadi landasan bahwa teknologi bercocok
tanam dengan sistem hidroponik dapat diterapkan dalam masyarakat dan diharapkan dapat
meningkatkan produksi bahan pangan terutama komoditas sayur-sayuran untuk memenuhi kebutuhan
pangan (Nurchayati & Ardiyansyah, 2019).

Pada tahun 2050, kebutuhan pangan diproyeksikan akan meningkat hingga 59- 98% untuk
memenuhi kebutuhan 9.7 miliyar manusia dan sekitar 70% tinggal di perkotaan (UN DESA, 2019).
Urban farming hadir sebagai jawaban dari permasalahan tersebut. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh
berbagai kalangan. Urban farming merupakan aktivitas menumbuhkan, mengelola, dan menyediakan
makanan dan produk lainnya dengan membudidayakan tanaman dan/atau memelihara ternak bagi
masyarakat sekitar (Game et al., 2015; Moraitis et al., 2022). Urban farming terdiri dari berbagai bentuk
praktiknya, seperti hidroponik, vertikultur, aquaponik, tabulampot, wall gardening, roof gardening, dan
sebagainya (Tarigan & Suryandika, 2023).

Pada sistem penanaman hidroponik, nutrisi pada pupuk hidroponik harus mengandung unsur
makro dan unsur mikro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman (Oktaviani et al., 2022). Budidaya
pertanian secara hidroponik, perlu didukung dengan sarana yang dapat menunjang optimalisasi dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sarana penunjang tersebut mempunyai fungsi masing-
masing yang saling terkait pada suatu sistem hidroponik, antara lain sumber daya manusia, manajemen
kebun, greenhouse, nursery, sistem irigasi, benih, media tanam dan peralatan pendukung lainnya. Salah
satu teknik hidroponik yang banyak digunakan untuk menghasilkan sayuran daun adalah sistem NFT
(Nutrient film technique) yaitu sistem hidroponik ini merupakan model budidaya dengan meletakkan
akar tanaman pada lapisan larutan hara yang dangkal. Larutan hara tersebuttersirkulasi dan mengandung
nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran bisa berkembang di dalam larutan nutrisi. Aplikasi sistem
ini perlu mempertimbangkan kemungkinan terjadinya kelebihan air, yang akan mengurangi jumlah
oksigen. Oleh karena itu maka lapisan nutrisidibuat sedemikian rupa, maksimal tinggi larutan 3 mm,
sehingga kebutuhan air (nutrisi) dan oksigen dapat terpenuhi (Sutiyoso, 2004 dalam (Maulido et al.,
2016).
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Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan perlunya mengurangi konsumsi makanan
yang banyak mengandung bahan kimia, sayuran organik menjadi populer di kalangan masyarakat
(Wahyuni & ., 2024). Salah satu jenis sayuran yang mempunyai nilai gizi tinggi tinggi adalah selada,
karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selada (Lactuca sativa
L.) merupakan salah satu komoditas sayuran hortikultura yang memiliki prospek dan mempunyai nilai
komersial yang cukup tinggi, semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya
kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran
(Mas’ud, 2009). Selada (Lactuca sativa L) adalah sayuran yang disukai oleh masyarakat, dikomsumsi
dalam keadaan mentah atau segar ((Hasniar et al., 2021). Tanaman selada berpotensi untuk berkembang
menjadi komoditi ekspor yang sangat diminati. Indonesia memiliki nilai ekspor selada pada tahun 2016
sebesar 1,4 ton, pada tahun 2017 sebesar 2,1 ton dan pada tahun 2018 sebesar 1,5 ton (BPS, 2018) dalam
(I. S. Ridwan, 2022).Tanaman selada memerlukan unsur hara makro terdiri atas C, H, N, O, N, P, K,
Ca, Mg, dan S dan unsur unsur mikro yaitu Mn, Cu, Fe, Mo, Zn, B sesuai dengan kebutuhan yang telah
tersedia di dalam larutan nutrisi untuk pertumbuhan dan kualitas tanaman (Wijayani dan Indradewa,
2000 dalam (Maulana et al., 2020)). Penggunaan bahan anorganik yang secara terus menerus
mengakibatkan terjadinya residu dan penurunan produksi dan produktivatas tanaman selada,
penggunaan media tanam organik dan pupuk organik cair merupakan cara mengatasi permasalahan
tersebut (Hasniar et al., 2022).

Larutan nutrisi merupakan sumber pasokan nutrisi bagi tanaman untuk mendapatkan makanan
dalam budidaya hidroponik. Nutrisi sangat dibutuhkan untuk budidaya tanaman sistem hidroponik, baik
unsur hara esensial makro maupun mikro (Nurhidayati & Hayati, 2024).Selama ini sumber nutrisi yang
banyak digunakan dalam budidaya hidroponik adalah berupa pupuk anorganik salah satunya adalah
larutan nutrisi AB mix (Marlina, et al., 2015) dalam (Dody Alfian & Muhardi, 2022). AB mix
merupakan larutan hara yang terdiri dari stok A yang berisi unsur hara makro dan stok B berisi unsur
hara mikro. Nutrisi yang biasa digunakan dalam teknik hidroponik adalah AB Mix (Hidayanti &
Kartika, 2019). Pupuk tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman akan tetapi apabila
digunakan terus menerus akan berdampak negatif pada tubuh, tidak ramah lingkungan dan harga relatif
mahal (Amitasari, 2016). Untuk mengurangi pemakai nutrisi dasar hidroponik yang berkelanjutan maka
dilakukan penambahan sumber nutrisi alternatif yang dapat mengurangi penggunaan larutan nutrisi
dasar hidroponik adalah larutan nutrisi organik. Salah satu nutrisi organik yang dapat digunakan sebagai
penambah nutrisi hidroponik adalah Pupuk Organik Cair Nusantara Subur Alami atau POC NASA
(Sukawati, 2010).

POC NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari limbah ternak dan unggas,
limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman tertentu yang di proses secara alamiah. POC NASA
berfungsi multiguna yaitu selain terutama dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (Padi,
palawija, dan lain-lain) hortikultura (Sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan (Coklat, kelapa sawit)
juga untuk ternak/unggas dan ikan/udang. Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan
memperbaiki konsistensi (kegemburan) tanah yang keras serta melarutkan SP-36 dengan cepat
(Kardinan, 2011). Penggunaan pupuk yang tepat mampu menghasilkan tanaman yang sehat (Raihan,
2017). Dengan demikian penggunaan pupuk organik diharapkan mampu memberikan nutrisi yang
memiliki tingkat keamanan pangan (Sumartono dkk, 2017). Selada menjadi salah satu sayuran yang
cukup populer bahkan hingga mancanegara. Untuk menghasilkan selada yang lebih optimal, Pupuk
Organik Cair (POC) NASA menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menunjang
ketersediaan nutrisi bagi tanaman selada (Hanipah et al., 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi

pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) Nasa serta perbedaan varietas terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman selada. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis kemungkinan
adanya interaksi antara konsentrasi POC Nasa dan varietas selada dalam memengaruhi parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai
kombinasi perlakuan yang paling efektif guna mendukung peningkatan produktivitas selada, khususnya
pada sistem budidaya hidroponik.
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METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Sumbersari Kecamatan Sumbersri Kabupaten Jember. Penelitian
dilaksanakan mulai bulan Desember 2024 sampai Maret 2025 dengan ketinggian tempat + 89 meter di
atas permukaan laut (dpl).

Bahan yang perlu disiapakan yakni : air, rockwool, pupuk AB Mix, Pupuk Organik Cair Nasa,
benih selada keriting hijau, selada krop dan selada merah. Sementara alat yang perlu disiapkan adalah
: tandon nutrisi, paralon, netpot, timba, rak, penggaris, alat semprot, alat tulis, timbangan, alat ukur
TDS, PH meter.

Rancangan yang di gunakan dalam penelitian in adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor (3x3) ulangan yaitu faktor utama (sebagai petak utama) adalah konsentrasi POC Nasa (K)
dan faktor kedua (sebagai anak petak) yaitu varietas selada (V) yang masing-masing di ulang tiga kali.
Peta utama konsentrasi nutrisi (K) terdiri dari tiga taraf yaitu: KO = Kontrol (AB Mix. Tanpa
penyemprotan POC Nasa), K1 = AB Mix + POC Nasa 4 cc / liter dan K2 = AB Mix + POC Nasa 6 cc
/ liter. Sementara anak peta varietas selada (V) terdiri dari tiga macam varietas yaitu: V1 = Selada
Merah, V2 = Selada Keriting Hijau dan V3 = Selada Krop.

Parameter pengamatan yang di amati meliputi : Tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun,
panjang akar, bobot akar, bobot segar tanaman persample, dan bobot tanaman perplot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman selada menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
POC Nasa terhadap tanaman selada berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 15 dan 30 hst dan
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 45 hst.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman selada pada perlakuankonsentrasi POC Nasa,umur 15, 30 dan 45 hst.

Tinggi Tanaman ( cm)

Konsentrasi
15 Hst 30 Hst 45 Hst
KO ( Kontrol/AB Mix saja) 10.15 b 16.82 b 21.88 c
K1 (AB Mix + POC Nasa 4 ml) 11.22 a 19.72 a 2598 b
K2 (AB Mix + POC Nasa 6 ml) 1193 a 19.76 a 29.12 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %.
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil analisis pengamatan tinggi tanaman 15 dan 30 hst berpengaruh nyata terhadap
konsentrasi. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. Konsenterasi AB Mix + POC Nasa 6 cc (K2)
menghasilkan rata-rata tertinggi pada masing-masing umur tanaman yang berbeda nyata dengan
perlakuan KO yakni AB Mix saja. Tetapi tidak berbeda nyata dengan konsenterasi AB Mix + POC
Nasa 4 cc (K1).

Hal ini juga berlaku pada rerata tinggi tanaman pada umur 45 hst yang berpengaruh sangat
nyata terhadap masing-masing ketiga perlakuan konsentrasi. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi adalah
pada nutrisi AB Mix + POC Nasa 6 cc (K2) yakni sebesar 29.12 pada umur tanaman 45 hst.

Konsenterasi AB Mix + POC Nasa 6 cc (K2) menghasilkan rata-rata tertinggi pada masing-
masing umur tanaman. Hal ini diduga karena pada konsentrasi K2, suplai hara yang dibutuhkan tanaman
optimal dan seimbang sehingga tinggi tanaman tumbuh dengan pesat. Seperti yang dijelaskan oleh
Lingga, (2003) bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur hara, faktor genetik dan kondisi
lingkungan tempat tumbuh tanaman. Syafruddin, et al., (2012), menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh
dengan baik tanaman membutuhkan hara N, P dan K yang merupakan unsur hara esensial di mana unsur
hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Amalia, et al., (2010) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman sangat
dipengaruhi oleh proses metabolisme dalam tubuh tanaman itu sendiri. Dalam melangsungkan aktifitas
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metabolisme tersebut tanaman membutuhkan nutrisi yang dapat diperoleh dari pemupukan baik melalui
media tanam maupun melalui daun.

Kandungan unsur hara makro dan mikro dalam nutrisi AB mix sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan tanaman, terutama unsur hara N dan P (Subandi et.al., 2015). Penambahan pupuk organik
cair Nasa pada konsentrasi dan dosis yang tepat dan seimbang bagi tanaman selada dapat menyuplai
kandungan N, P dan K yang dibutuhkan sehingga pemberian pupuk dapat semakin meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, selain itu kandungan hormon atau zat pangatur tumbuh (Auxin, Gibrerelin
dan Sitokinin) akan mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan akar, perbanyak umbi, fase
vegetatif/pertumbuhan tanaman serta memperbanyak dan mengurangi kerontokan bunga dan buah.
(Kardinan, 2011).

Hal ini juga di perkuat dengan pernyataan Chairani et al., (2017) yang menyatakan bahwa unsur
hara kalium berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis
dan respirasi serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan protein. Fotosintat yang dihasilkan
digunakan tanaman untuk proses pembelahan sel tanaman, sehingga tanaman bertambah tinggi.

Leiwakabessy dan Sutandi, (2004) menjelaskan bahwa kurangnya unsur hara dapat
mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta berpengaruh langsung
terhadap produktifitas tanaman. Kurangnya unsur hara dapat diatasi dengan pemupukan yang optimal
dan berimbang. Ketersediaan unsur hara yang cukup dapat meningkatkan penyerapan hara, air, dan
mineral yang dibutuhkan oleh tanaman (Soepardi, 1983). Perbedaan komposisi unsur hara yang
dikandung oleh masing-masing pupuk juga mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tinggi dan diameter
pada tanaman. (Widjojo, 1999).

Perlakuan Varietas dalam hasil uji Duncan pada parameter tinggi tanaman berbeda sangat nyata

di semua umur tanaman. Tinggi tanaman yang dipengaruhi varietas di sajikan pada Tabel 2.

Adapun rata-rata tinggi tanaman yang di pengaruhi varietas dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman selada pada perlakuan varietas umur 15, 30 dan 45 hst.

Tinggi Tanaman ( cm)

Varietas
15 Hst 30 Hst 45 Hst
Selada Merah (V1) 1115 b 1782 b 2422 b
Selada Keriting Hijau (V2) 12.80 a 22.39 a 31.46 a
Selada Krop (V3) 9.29 ¢ 16.08 ¢ 21.30 ¢

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Tabel 2 menunjukkan bahwa varietas selada keriting hijau (V2) memperlihatkan tinggi tanaman
tertinggi pada umur semua usia. Hal ini diduga di pengaruhi oleh karakteristik tanaman dan ketersediaan
hara yang diserap oleh tanaman. Varietas selada keriting hijau lebih responsif terhadap penyerapan hara.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Epstein dalam Agutian (1994) yang berpendapat bahwa
tanaman yang berbeda varietas mempunyai pertumbuhan yang berbeda walaupun ditanam pada kondisi
yang sama. Harjadi (1996) menambahkan bahwa pada setiap varietas selalu terdapat perbedaan respon
genotip pada lingkungan tempat tumbuhnya. Fitrianah dan Hidayati, (2012) juga menguatkan bahwa
tiap varietas tanaman memiliki ciri fisiologis yang berbeda dan dipengaruhi pula terhadap proses
metabolisme tiap varietas. Perbedaan metabolisme tanaman selain dipengaruhi oleh varietas juga
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi POC Nasa dengan berbagai varietas terhadap semua umur pengamatan
pertambahan tinggi tanaman selada pada umur 15, 30, dan 45 hst.
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B. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam terhadap jumlah daun selada menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
POC Nasa berpengaruh nyata terhadap jumlah daun selada pada umur 15 hst dan berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman 30 dan 45 hst.

Adapun rata-rata jumlah daun yang dipengaruhi konsentrasi POC Nasa dapat disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rerata jumlah daun selada pada perlakuan konsentrasi POC Nasa, umur 15, 30 dan 45 hst.

Jumlah Daun (Helaian)

Konsentrasi
15 Hst 30 Hst 45 Hst
KO ( Kontrol/AB Mix saja) 6.1 b 92 ¢ 123 ¢
K1 (AB Mix + POC Nasa 4 cc) 73 a 103 b 184 b
K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) 73 a 111 a 19.2 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan parameter pengamatan jumlah daun pada konsentrasi POC Nasa menunjukkan
hasil tertinggi pada perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) pada semua usia tanaman yakni 7 helai
pada 15 hst, 11 helai pada 30 hst dan 19 helai pada 45 hst. Kemudian diikuti oleh Konsenterasi AB Mix
+ POC Nasa 4 cc (K1) yakni 7 helai pada pada 15 hst, 10 helai pada 30 hst dan 18 helai pada 45 hst dan
hasil terendah diperoleh dari perlakuan KO (Kontol/AB Mix saja) yakni 6 helai pada 15 hst, 9 helai pada
30 hst dan 12 helai pada 45 hst

Hal ini diduga karena komposisi nitrogen pada konsentrasi K2 lebih optimal. Penambahan
konsentrasi POC Nasa 6 cc pada tanaman selada di nilai dapat meningkatkan kandungan nitrogen dan
ZPT yang dibutuhkan sehingga jumlah daunnya meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Novizan,
2001) yang menyatakan bahwa, jumlah daun yang tinggi disebabkan oleh unsur hara nitrogen yang
terkandung di dalam larutan nutrisi, karena nitrogen adalah komponen utama dari berbagai substansi
penting didalam pembentukan daun tanaman. Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa
penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim.

Pengaruh utama dalam pertumbuhan tanaman ialah kandungan N yang berfungsi dalam
pembentukan dan perkembangan tanaman dimana unsur N ini utamanya membantu dalam
pembentukan klorofil. Hal ini diperkuat dengan pendapat Lingga 2005, dalam Balia Perwitasari, (2012)
yang menyatakan bahwa kandungan nitrogen dibutuhkan dalam pembentukan klorofil, asam nukleat
dan enzim. Dalam pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif berperan dalam pembentukan
tunas, perkembangan batang dan daun. Oleh sebab itu nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang
penting dan diperlukan dalam jumlah besar.

Selain itu, jumlah daun berhubungan dengan pertumbuhan batang atau tinggi tanaman dimana
batang tersusun dari ruas yang merentang diantara buku-buku batang tempat melekatnya daun. Jumlah
buku dan ruas sama dengan jumlah daun sehingga dengan bertambah panjangnya batang akan
menyebabkan jumlah daun yang terbentuk juga semakin banyak (Puspitasari, 2012).

Perlakuan varietas dalam hasil uji Duncan pada parameter jumlah daun berbeda sangat nyata di
semua umur tanaman. Jumlah daun yang di pengaruhi varietas di sajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata jumlah daun selada pada perlakuan varietas umur 15, 30 dan 45 hst.

Jumlah Daun ( Helaian)

Varietas
15 Hst 30 Hst 45 Hst
Selada Merah (V1) 7.04 b 111 b 17 b
Selada Keriting Hijau (V2) 84 a 12.03 a 204 a
Selada Krop (V3) 53¢ 72 ¢ 123 ¢

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Tabel 4 menunjukkan hasil variabel jumlah daun yang di pengaruhi perlakuan varietas pada
semua umur yakni 15, 30 dan 45 hst. Dalam data ini, varietas selada keriting hijau (V2) menunjukkan
hasil tertinggi. Sementara selada merah (V2) di posisi kedua dan di posisi terendah yakni selada krop
(\V3). Hal ini diduga akibat 2 faktor yakni karakteristik genetik itu sendiri dan distribusi cahaya yang
terserap tanaman. Sebab daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis yang memproses unsur-unsur
yang dibutuhkan dengan bantuan sinar matahari.

Prastowo, et al., 2013, menyatakan bahwa jumlah daun yang optimum memungkinkan distribusi
(pembagian) cahaya antar daun lebih merata. Distribusi cahaya yang lebih merata antar daun
mengurangi kejadian saling menaungi antar daun sehingga masing-masing daun dapat bekerja
sebagaimana mestinya. Luas daun dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran daun, semakin banyak jumlah
daun dan ukurannya yang semakin lebar maka luas daun makin besar dan berdampak pada berat segar
yang semakin besar pula. Semakin banyak jumlah daun, maka berat segar semakin meningkat.

Hal ini semakin membuktikan bahwa setiap varietas selada mempunyai karakteristik berbeda
dalam setiap fenotipnya sesuai genotip masing-masing (karakter tertua). Dalam hal ini jumlah daun
pada masing-masing varietas memang tidak sama secara genetik. Itu sebabnya jumlah daun pada setiap
varietas yang diuji berbeda jumlahnya.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan pertambahan jumlah
daunselada pada umur 15, 30,dan 45 hst.

C. Lebar Daun

Hasil analisis ragam terhadap lebar daun selada menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
POC Nasa berpengaruh sangat nyata terhadap lebar daun selada pada 15, 30 hst dan berpengaruh nyata
terhadap lebar daun 45 hst.
Adapun rata-rata lebar daun yang di pengaruhi konsentrasi POC Nasa dapat di sajikan pada
Tabel 5.
Tabel 5. Rerata lebar daun selada pada perlakuan konsentrasi POC Nasa, umur 15, 30 dan 45 hst.

Lebar Daun ( cm)

Konsentrasi
15 Hst 30 Hst 45 Hst
KO ( Kontrol/AB Mix saja) 467 b 87 b 12.42 b
K1 (AB Mix + POC Nasa 4 cc) 7.03 a 12.48 a 16.58 a
K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) 6.2 a 1254 a 1784 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan lebar daun pada konsentrasi POC Nasa
menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) pada 30 dan 45 hst yakni
sebesar 12.54 dan 17.84. Sedangkan pada umur 15 hst perlakuan Konsenterasi AB Mix + POC Nasa 4
cc (K1) menunjukkan hasil tertinggi yakni 7.03.
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Hal ini membuktikan bahwa perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) merupakan kombinasi
pupuk yang baik pada sistem budidaya hidroponik karena proses penyerapan unsur haranya cenderung
cepat.

Setiawan, (2007) menyatakan bahwa sayuran daun membutuhkan nutrisi pada tingkat yang
cukup, karena pada tingkat konsentrasi yang terlalu tinggi dan rendah tanaman tidak dapat menyerap
nutrisi secara optimal sehingga metabolisme di dalam tanaman tidak dapat berlangsung secara
sempurna. Semakin tinggi konsentrasi larutan nutrisi yang diberikan akan menghasilkan pertumbuhan
tanaman selada yang semakin tinggi pula (Perwitasari et al.,2012). Hal ini disebabkan karena semakin
tinggi konsentrasi larutan nutrisi, semakin banyak unsur hara yang terkandung didalamnya sehingga
kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan berkembang terpenuhi khususnya pada fase vegetative (Oktarina
dan Purwanto, 2009).

Hal ini juga dikuatkan oleh Salisburry dan Ross (1995) yang menyatakan bahwa pertambahan
jumlah daun dan lebar daun disebabkan oleh meristem yang menghasilkan sejumlah sel baru, hal ini
dipengaruhi oleh hormon untuk pengaturan pertumbuhan, air untuk turgiditas sel jaringan daun dan
jumlah unsur hara N, P dan K. Menurut Sukmawati, (2012), Pemberian unsur N dan P yang cukup dapat
membantu mengubah karbohidrat yang dihasilkan dalam proses fotosintesis menjadi protein sehingga
akan membantu menambah lebar, panjang dan jumlah daun. Semua unsur tersebut telah terkandung
dalam pupuk AB Mix dan POC Nasa.

Perlakuan varietas dalam hasil uji Duncan pada parameter lebar daun berbeda nyata di umur 45
hst. Lebar daun yang dipengaruhi varietas disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rerata lebar daun selada pada perlakuan varietas umur 45 hst.

Lebar Daun ( cm)

Varietas
45 Hst
Selada Merah (V1) 13.05 b
Selada Keriting Hijau (V2) 16.17 a
Selada Krop (V3) 1761 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %

Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan lebar daun pada perlakuan varietas umur 45 hst
menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan varietas V3 (Selada Krop) yakni sebesar 17.61. Pada
perlakuan V2 (Selada Keriting Hijau) berbeda nyata dengan perlakuan V1 (Selada Merah) namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan V3 (Selada Krop) (Tabel 6).

Selada Krop menghasilkan rata-rata 17.61, disusul Selada Keriting Hijau yang menghasilkan
rata-rata 16.17 kemudian terakhir Selada Merah yang menghasilkan rata-rata sebesar 13.05. Hal ini
diduga akibat perbedaan genetik antar varietas berbeda sehingga lebar daun yang dihasilkan berbeda
pula. Selain itu secara fisik, Selada Krop juga memiliki daun yang berwarna hijau pekat, tebal dan lebih
lebar dari kedua varietas yang diuji. Itu sebabnya lebar daun selada krop memiliki ukuran rata-rata yang
lebih lebar dari keduanya.

Menurut Fahrudin, (2009) lebar daun atau lingkaran tanaman merupakan hasil dari
pertumbuhan vegetatif. Lebar daun dapat mendukung terlaksananya proses fotosintesis karena
terdapat klorofil.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan pertambahan jumlah daun
selada pada umur 15, 30, dan 45 hst.

D. Panjang Akar

Hasil analisis ragam terhadap pertambahan panjang akar menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi berbeda nyata dan perlakuan varietas tidak berbeda nyata. Sedangkan interaksi konsentrasi
dan varietas tidak berbeda nyata.
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Adapun rerata panjang akar yang dipengaruhi oleh konsentrasi disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata panjang akar tanaman selada pada perlakuan konsentrasi POC Nasa.

Konsentrasi Panjang Akar ( cm)
KO ( Kontrol/AB Mix Saja) 2319 b
K1 (AB Mix + POC Nasa 4 cc) 28.04 a
K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) 29.15 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan panjang akar yang dipengaruhi oleh konsentrasi
pada perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) berbeda nyata dengan perlakuan KO (Kontrol/AB Mix
saja), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix + POC Nasa 4 cc (K1).

Perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) mampu menghasilkan panjang akar yang lebih panjang
dari kedua perlakuan lainnya karena adanya keseimbangan unsur hara yang terserap oleh tanaman
sehingga tanaman tumbuh dan berkembang secara optimal.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hendra dan Andoko (2016), yang menyatakan bahwa,
terpenuhinya kebutuhan unsur hara P oleh tanaman memacu pembetukan akar tanaman yang semakin
besar dan panjang. Subandi, (2013) menyatakan bahwa pada biofisika tanaman, K berperan sebagai
pengatur tekanan osmosis dan turgor, dimana akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel,
serta membuka dan menutupnya stomata. Kedua nutrisi itu terkandung dalam pupuk AB Mix dan POC
Nasa, dalam jumlah yang tepat keduanya dapat menunjang pemanjangan akar.

Amalia, et al., (2010) menjelaskan bahwa tanaman menyerap nutrisi dari media tanam melalui
akar, dengan akar yang lebih panjang dan lebih besar, maka akan memperluas permukaan serapan
nutrisi tanaman sehingga tanaman memperoleh nutrisi yang lebih banyak.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan pertambahan jumlah daun
selada pada umur 15, 30, dan 45 hst (Tabel 1).

E. Bobot Akar

Hasil analisis ragam terhadap pertambahan bobot akar menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi sangat berbeda nyata dan perlakuan varietas tidak berbeda nyata. Sedangkan interaksi
konsentrasi dan varietas tidak berbeda nyata.

Adapun rerata panjang akar yang di pengaruhi oleh konsentrasi di sajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rerata bobot akar tanaman seladapada perlakuan konsentrasi POC Nasa.

Konsentrasi Bobot Akar (cm)
KO ( Kontrol/AB Mix Saja) 1854 ¢
K1 (AB Mix + POC Nasa 4 cc) 26.77 b
K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) 29.01 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).
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Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan bobot akar yang dipengaruhi oleh konsentrasi
pada perlakuan K2 (AB Mix + POC Nasa 6 cc) berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix + POC Nasa
4 cc (K1) dan perlakuan KO (Kontrol/AB Mix saja). Perlakuan K2 memberikan hasil yang tertinggi
yakni 29.01.

Hal ini diduga karena semakin banyaknya unsur hara dan air yang di serap tanaman sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan organ tanaman secara keseluruhan.

Menurut Gardner et al., (1991), faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan akar
diantaranya adalah genotipe, persaingan tanaman, pH media tumbuh, temperatur media tumbuh,
kesuburan media tumbuh, air dan unsur hara.

Yanti, (2004) yang menyatakan bahwa penyerapan ion-ion oleh tanaman berlangsung secara
berkelanjutan di karenakan akar-akar tanaman selalu bersentuhan dengan larutan hara.

Indikasi penyerapan unsur hara yang baik dapat dilihat dari bobot akar, semakin besar bobot
akar tanaman maka semakin besar pula tanaman tesebut menyerap unsur hara. Menurut Morgan,(2000)
tanaman selada dapat tumbuh dengan optimal jika faktor yang mempengaruhinya terpenuhi, di
antaranya adalah unsur hara dan media tumbuh yang mendukung pertumbuhan akar. Tanaman yang
memiliki bobot akar terberat menghasilkan bobot total tanaman yang terberat juga, karena akar tanaman
selada tersebut menyerap unsur hara yang berupa zat cair secara optimal. Selain itu, akar selada dapat
memungkinkan akar menyerap hara secara optimal melalui akar primernya. Bobot akar yang ringan
dapat dikarenakan tanaman tersebut memiliki akar primer yang pendek, yang dapat mengakibatkan akar
tersebut tidak dapat menyerap hara secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan pertambahan jumlah daun
selada pada umur 15, 30, dan 45 Hst (Tabel 9)

F. Bobot Segar Tanaman Persample

Hasil analisis ragam terhadap bobot segar tanaman persample menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi tidak berbeda nyata dan perlakuan varietas berbeda nyata. Sedangkan interaksi konsentrasi
dan varietas tidak berbeda nyata (Tabel 9).

Adapun rerata bobot segar tanaman persample yang di pengaruhi oleh varietas di sajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Rerata bobot segar tanaman persample pada perlakuan varietas.

Varietas Bobot Segar Tanaman Persample
Selada Merah (V1) 106.94 b
Selada Keriting Hijau (V2) 176.09 a
Selada Krop (V3) 150.83 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan bobot segar tanaman persample yang dipengaruhi
oleh varietas menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan varietas V2 (Selada Keriting Hijau) yang
berbeda nyata dengan V1 (Selada Merah), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan V3 (Selada
Krop) (Tabel 9).

Hal ini terjadi karena 2 faktor. Faktor pertama yaitu banyaknya jumlah dan lebar daun yang
mempengaruhi bobot segar, karena daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis. Bobot segar
tanaman ini dipengaruhi dengan adanya proses fotosintesis dimana proses fotosintesis akan
menghasilkan energi dan zat makanan dengan menggunakan cahaya matahari. Menurut Mecham,
(2006) dalam Kusumabh, (2011) bobot segar juga berkaitan dengan jumlah air yang terkandung dalam
tubuh tanaman, guna air dalam tubuh tanaman yaitu untuk proses fotosintesis. Keberadaan air dalam
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tubuh tananaman akan mempengaruhi tanaman dan kebutuhan air pada tanaman tidak tercukupi maka
kecepatan proses fotosintesis dan memperkecil efisiensi fotosintesis. Hal ini mengakibatkan laju
fotosintesis tanaman terhambat.

Faktor kedua yakni adanya perbedaan genetik pada setiap varietas. Sebab masing-masing
varietas selada memberikan respon yang berbeda terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman
selada. Adanya perbedaan ini disebabkan oleh genetik setiap varietas tanaman selada memiliki ciri fisik,
bentuk, warna, dan ukuran yang berbeda. Varietas tanaman selada yang berbeda menunjukkan respon
pertumbuhan dan hasil yang berbeda walau ditanam pada lingkungan yang sama serta perlakuan nutrisi
yang sama.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad, (1993) dalam Marliah et al., (2012) yang menyatakan
bahwa adanya perbedaan daya tumbuh antar varietas tanaman ditentukan oleh faktor genetiknya.
Marliahet al., (2012) menambahkan bahwa varietas tanaman yang berbeda akan menunjukkan
pertumbuhan dan hasil yang berbeda walaupun ditanam pada kondisi lingkungan yang sama. Secara
morfologi setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga memberikan respon yang
berbeda pula. Adanya perbedaan respon varietas selada terjadi karena pemberian nutrisi dapat direspon
oleh tanaman dan keefektifan unsur hara yang ada akan mempermudah akar dalam unsur hara yang
tersedia, sehingga menghasilkan rata-rata parameter yang berbeda antara perlakuan nutrisi dan varietas
yang ada di dalamnya.

Ini juga di perkuat dengan pernyataan Soeseno, (1991) yang menyatakan bahwa secara
morfologi setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga memberikan respon yang
berbeda pula. Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan hasil tanaman
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
dipengaruhi oleh sifat genetik atau sifat turunan seperti umur tanaman, morfologi tanaman, daya hasil,
kapasitas menyimpan cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. Faktor eksternal
merupakan faktor lingkungan seperti iklim, unsur hara, tanah dan faktor biotik.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan pertambahan jumlah daun
selada pada umur 15, 30, dan 45 hst.

G. Bobot Tanaman Perplot

Hasil analisis ragam terhadap bobot tanaman perplot menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi tidak berbeda nyata dan perlakuan varietas berbeda nyata. Sedangkan interaksi konsentrasi
dan varietas tidak berbeda nyata. Adapun rerata bobot tanamn persample yang di pengaruhi oleh
varietas di sajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rerata bobot tanaman perplot pada perlakuan varietas.

Varietas Bobot Tanaman Perplot
Selada Merah (V1) 520.22 b
Selada Keriting Hijau (V2) 840.62 a
Selada Krop (V3) 723.84 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji Duncan taraf 5 %
Sumber: Data Primer Diolah (2024).

Hasil uji Duncan pada parameter pengamatan bobot tanaman perplot yang dipengaruhi oleh
varietas menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan varietas V2 (Selada Keriting Hijau) yakni 840.62
yang tidak berbeda nyata dengan V3 (Selada Krop) yakni 723.84 tetapi berbeda nyata dengan V1
(Selada Merah) sebesar 520.22. (Tabel 10). Hasil tertinggi tersebut didapat karena diduga varietas
selada keriting hijau lebih responsif dalam menyerap unsur hara dibanding kedua varietas lainnya.
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Berat segar tanaman per plot merupakan total dari pertumbuhan bagian-bagian tanaman itu
sendiri. Semakin baik tinggi tanaman dan jumlah daun maka akan meningkat berat segar tanaman.
Menurut Prawinata et al., (1989) berat segar tanaman merupakan cerminan dari komposisi unsur hara
dan air yang diserap, lebih dari 70% berat total tanaman adalah air. Secara umum apabila tanaman
kekurangan unsur hara maka akan mengganggu kegiatan metabolisme tanaman sehingga proses
pembentukan daun akan terhambat karena sel-sel baru tidak berkembang. Lakitan, (2007) menyatakan
bahwa tanaman yang tidak mendapatkan tambahan N akan tumbuh kerdil serta daun yang terbentuk
juga lebih kecil, tipis dan jumlahnya yang sedikit, sedangkan tanaman yang mendapatkan tambahan
unsur N maka daun yang terbentuk akan lebih banyak dan lebar yang meyebabkan meningkatnya berat
segar tanaman per plot.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
interaksi antara konsentrasi dan varietas terhadap semua variabel pengamatan yang di teliti. Hal ini
diduga karena adanya perbedaan hasil produksi tanaman selada akibat pengaruh konsentrasi yang tidak
tergantung pada beberapa varietas atau sebaliknya, yakni adanya perbedaan pertumbuhan akibat
perbedaan beberapa varietas selada yang tidak tergantung pada pengaruh konsentrasi yang digunakan
sehingga pertumbuhan vegetatif relatif seragam.

Penyebab adanya pengaruh yang tidak nyata terhadap seluruh parameter yang diamati, sesuai
dengan pendapat Sutedjo dan Kartosapoetra, (1987) yang menyatakan bahwa, apabila salah satu faktor
lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan tertutupi, dan masing- masing
faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh dari sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan
yang berpengaruh dalam mempengaruhi petumbuhan suatu tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat
Syarief, (2006) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan menguntungkan. Dan bahwa bila pengaruh interaksi
berbeda tidak nyata maka disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu
sama lainnya (Steel dan Torrie, 1991)

H. POC NASA dengan Peningkatan Kemandirian Pangan di Perkotaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan POC NASA dengan konsentrasi optimal (6
cc) yang dikombinasikan dengan nutrisi dasar AB Mix mampu memberikan hasil terbaik dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman selada hidroponik. Temuan ini memiliki implikasi penting terhadap
upaya meningkatkan kemandirian pangan, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan
lahan yaitu:
1. Efisiensi Produksi Pangan di Lahan Terbatas
Sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) memungkinkan budidaya tanaman tanpa tanah,
sehingga sangat cocok diterapkan di area urban seperti halaman sempit, rooftop, atau balkon.
Penambahan POC NASA terbukti meningkatkan efisiensi produksi, karena kandungan unsur hara
mikro dan makronya membantu mengoptimalkan metabolisme tanaman. Dengan hasil panen yang
lebih tinggi dan kualitas yang lebih baik, masyarakat perkotaan dapat memproduksi sebagian
kebutuhan sayurannya secara mandiri.
2. Pemanfaatan Input Lokal dan Organik
POC NASA merupakan pupuk organik yang mudah diperoleh dan relatif ramah lingkungan.
Penggunaannya mendukung konsep pertanian berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia sintetis, serta memperkuat kemandirian dalam pengadaan input pertanian. Hal ini
penting untuk mewujudkan sistem pangan lokal yang tangguh dan resilien terhadap gangguan
eksternal, seperti fluktuasi harga pupuk atau krisis distribusi pangan.
3. Diversifikasi Varietas untuk Ketahanan Pangan
Penelitian juga menunjukkan bahwa berbagai varietas selada merespons berbeda terhadap perlakuan
POC NASA, memungkinkan masyarakat memilih varietas yang paling sesuai dengan kebutuhan
gizi, preferensi rasa, atau kondisi lingkungan setempat. Diversifikasi ini mendukung ketahanan dan
kemandirian pangan secara lebih luas, karena tidak hanya mengandalkan satu jenis tanaman atau
satu sistem produksi.
4. Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat
Budidaya selada secara hidroponik dengan bantuan POC NASA dapat menjadi media edukasi dan
pemberdayaan masyarakat. Ketika masyarakat kota mulai menanam dan memanen sendiri, tumbuh
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rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap pangan yang dikonsumsi. Ini menjadi langkah nyata
dalam membangun budaya kemandirian pangan, yang tidak hanya bergantung pada pasar atau
distribusi dari luar kota.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data respons pertumbuhan beberapa varietas tanamam selada
(Lactuca sativa L.) terhadap konsenterasi POC Nasa pada sistem budidaya hidroponik NFT untuk
meningkatkan kemandirian pangan di perkotaan dapat disimpulkan: (1) Perlakuan konsentrasi POC
Nasa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada, konsentasi K2 (AB Mix
+ POC Nasa 6 cc) menunjukkan hasil yang terbaik (2) Perlakuan varietas selada berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada, varietas selada hijau keriting (K2) menunjukkan hasil
terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar persample, bobot perplot, dan bobot akar.
Sementara selada merah (V1) menunjukkan hasil terbaik pada panjang akar. Sedangkan selada krop
(K3) menunjukkan hasil terbaik pada lebar daun (3) Perlakuan interaksi antara konsentrasi POC Nasa
dan varietas selada tidak berpengaruh di setiap parameter pengamatan (4) Implikasi penting terhadap
upaya meningkatkan kemandirian pangan, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan
lahan yaitu: (a) Efisiensi Produksi Pangan di Lahan Terbatas (b) Pemanfaatan Input Lokal dan Organik
(c) Diversifikasi Varietas untuk Ketahanan Pangan (d) Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi
Masyarakat.
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